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Gambar V.4 Hasil determinasi tumbuhan 
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Keterangan = a: Pencucian 
b: Perajangan 

c: Pengeringan 

d: Penggilingan 

e: Sortasi Kering 

 

 

Gambar V.5 Proses pembuatan simplisia 
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a b c 
 

d e f 

 

g h i 
 

Keterangan = a: Maserasi f: Pembiusan tikus 
b: Fraksinasi g: Pengambilan darah 

c: Pembuatan sediaan h: Hasil sentrifugasi 

d: Pemberian jus hati ayam i : Pengukuran kadar asam 

e: Pemberian kalium oksonat  urat dengan spektro 

 
 

Gambar V.6 Proses pengujian antihiperurisemia 
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50°C 

 

 

 

- ditambahkan etanol 96% 

- dimaserasi 1x 24 jam 

- disaring 

- ditambahkan etanol 96% 

- dimaserasi 1x24 jam 

- disaring 

- 
- 

- 

ditambahkan etanol 96% 

dimaserasi 1x24 jam 

disaring 

-diuapkan 

dengan 

rotatory 

evaporator 

- dipekatkan 

dengan 

waterbath 

Ekstrak Kental 

Ekstrak Cair 

Filtrat III Residu III 

Filtrat II Residu II 

Filtrat I Residu I 

Serbuk Simplisia 
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- ECC dengan menggunakan n-heksan 

- dikocok beberapa kali 

- diamkan memisah dengan corong pisah 

- dilakukan 3 kali pemisahan 

- ECC dengan etil aseat 

- dikocok beberapa kali 

- diamkan memisah pada 

corong pisah. 

- dilakukan 3 kali 

pemisahan. 

- Dikeringkan 

dengan freeze 

dry 

-dipekatkan dengan rotatory evaporator 

Serbuk kering Fraksi kental 

Fraksi Air Fraksi etil asetat 

Fraksi Air Fraksi n-heksan 

Filtrat 

 

 

 

 
 

- dilarutkan dengan air panas, disaring 

- masukkan kedalam corong pisah, dikocok 
 

Ekstrak Kental 
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PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIHIPERURISEMIA 
 

 

 Hewan Uji  

 - Pengelompokan hewan uji 

- Diaklimatisasi 7 hari 

- Dipuasakan ± 10-18 jam 

- Pemeriksaan kadar asam urat 

awal 

 

 

 

Kelompok 

kontrol (-) 

Kelompok 

kontrol (+) 

Kelompok 

pembanding 

Kelompok 

uji 1 

Kelompok 

uji 2 

Kelompok 

uji 3 

 

 

 

Na-CMC 

0,5% 
- Diinduksi jus hati ayam selama 14 hari 

- Pada hari ke 15 diinduksi dengan kalium oksonat 250 mg/kgBB 

- Setelah satu jam pemberian kalium oksonat diambil, darah diambil 

melalui sinus orbital 

- Diukur kadar asam uratnya menggunakan spektrofotometri Uv-Vis 

dengan panjang gelombang 520 nm. 

 

 

Na-CMC 

0,5% 

 

Allopurinol 

100 

mg/70kgBB 

 

Fraksi etil 

asetat daun 

sirsak 25 

mg/kgBB 

 

Fraksi etil 

asetat daun 

sirsak 50 

mg/kgBB 

 

Fraksi etil 

asetatdaun 

sirsak 100 

mg/kgBB 

 

 

 

 

Pemeriksaan kadar asam urat dilakukan pada hari ke 

22 dan 29 setelah pemberian sediaan. 

 

 

Analisis Data 
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PERHITUNGAN DOSIS 
 

 

i) Dosis Allopurinol 

 
Dosis Allopurinol = 100 mg/70KgBB 

 
Dosis untuk tikus (200g) = 0,018 x 100 mg/70KgBB = 1,8 mg/200gBB 

Volume Pemberian (p.o) = 2,5 ml/200gBB 

Konsentrasi = 
dosis

 
volume 

= 
1,8 

= 0,72 mg/mL 
2,5 

 

ii) Kalium Oksonat 

 
Dosis Kalium Oksonat = 250 mg/KgBB 

 

Dosis untuk tikus (200g) = 
200

 
1000 

x 250 mg/KgBB = 50 mg/200gBB 

 

Volume Pemberian (i.p) = 1,5 ml/200gBB 
 

Konsentrasi = 
dosis

 
volume 

= 
50 

= 33,3 mg/mL 
1,5 

 

iii) Dosis Hati Ayam 

 
Volume Pemberia (p.o) = 2,5 ml/200gBB 

 
iv) Dosis Sediaan Uji Fraksi Etil Asetat Daun Sirsak 

 

a. Dosis 25 mg/KgBB 

 

Dosis untuk tikus (200g) = 
200

 
1000 

 
 

x 25 mg/KgBB = 5 mg/200gBB 

 

Volume Pemberian (p.o) = 2,5 ml/200gBB 
 

Konsentrasi = 
dosis

 
volume 

= 
5 

2,5 
= 2 mg/mL 
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(LANJUTAN) 
 

 

b. Dosis 50 mg/KgBB 

 

Dosis untuk tikus (200g) = 
200

 
1000 

 
 
 
x 50 mg/KgBB = 10 mg/200gBB 

 

Volume Pemberian (p.o) = 2,5 ml/200gBB 
 

Konsentrasi = 
dosis

 
volume 

= 
10 

= 4 mg/mL 
2,5 

 

c. Dosis 100 mg/KgBB 

 

Dosis untuk tikus (200g) = 
200

 
1000 

 
 

x 100 mg/KgBB = 20 mg/200gBB 

 

Volume Pemberian (p.o) = 2,5 ml/200gBB 
 

Konsentrasi = 
dosis

 
volume 

= 
20 

= 8 mg/mL 
2,5 
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PERHITUNGAN PRESENTASE PENURUNAN KADAR 

ASAM URAT 

 

 

%P = 
Kadar Asam Urat Kontrol Positif − Kadar Asam Urat Kelompok Uji 

Kadar Asam Urat Kontrol Positif 

 

× 100% 

 

1. Kelompok Pembanding (Allopurinol) 
 

 

t22 = 
8,23 − 2,26 

8,23 
× 100% = 72,54% 

 

 

t29 = 
7,72 − 1,52 

 
 

7,72 

 

× 100% = 80,32% 

 

2. Dosis 25 mg Fraksi Etil Asetat Daun Sirsak 

 
 

t22 = 
8,23 − 1,55 

8,23 
× 100% = 81,17% 

 

 

t29 = 
7,72 − 0,79 

7,72 
× 100% = 89,77% 

 

3. Dosis 50 mg Fraksi Etil Asetat Daun Sirsak 

 
 

t22 = 
8,23 − 3,12 

8,23 
× 100% = 62,09% 

 

 

t29 = 
7,72 − 1,87 

 
 

7,72 

 

× 100% = 75,77% 

 

4. Dosis 100 mg Fraksi Etil Asetat Daun Sirsak 
 

 

t22 = 
8,23 − 2,57 

8,23 
× 100% = 68,77% 

 

 
t29 = 

7,72 − 2,29 

7,72 
× 100% = 70,34% 
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DATA HASIL PENGUKURAN KADAR ASAM URAT 
 

 

Kelompok 
No 

Tikus 

Kadar Asam Urat Tikus (mg/dl) 

t0 t15 t22 t29 

Kontrol (+) 1 1,92 11,57 7,62 7,32 

 2 2,19 10,10 8,55 8,37 

 3 0,88 9,91 8,52 7,46 

Rata-Rata 1,66 10,53 8,23 7,72 

Standar Deviasi 0,69 0,91 0,53 0,57 

Kontrol (-) 1 2,40 0,97 1,21 1,53 

 2 2,35 0,85 0,95 1,60 

 3 2,36 1,22 0,84 1,25 

Rata-Rata 2,37 1,01 1,00 1,46 

Standar Deviasi 0,03 0,19 0,19 0,19 

Pembanding 1 1,39 5,93 1,50 0,66 

 2 2,84 5,93 2,23 1,77 

 3 2,65 6,48 3,04 2,14 

Rata-Rata 2,29 6,11 2,26 1,52 

Standar Deviasi 0,79 0,32 0,77 0,77 

Dosis 1 1 1,36 4,05 2,02 0,74 

 2 1,22 3,91 1,12 0,96 

 3 2,35 4,08 1,50 0,66 

Rata-Rata 1,64 4,01 1,55 0,79 

Standar Deviasi 0,62 0,09 0,45 0,16 

Dosis 2 1 2,28 4,43 2,85 1,11 

 2 2,47 4,43 3,52 2,74 

 3 2,26 4,72 3,00 1,77 

Rata-Rata 2,34 4,53 3,12 1,87 

Standar Deviasi 0,12 0,17 0,35 0,82 

Dosis 3 1 1,17 5,10 3,97 3,77 

 2 2,74 5,50 1,50 1,03 

 3 2,30 5,91 2,25 2,07 

Rata-Rata 2,07 5,50 2,57 2,29 

Standar Deviasi 0,81 0,41 1,27 1,38 
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